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ABSTRAK 
Berbelanja merupakan kegiatan yang sering dilakukan masyarakat. Dari semua kegiatan 
belanja yang dilakukan konsumen, tidak semuanya merupakan pembelian yang 
direncanakan. Fenomena ini menarik perhatian penelitian terutama dinegara-negara maju. 
Penelitian ini mengenai pengaruh variabel demografi, kualitas layanan, atmosfer toko pada 
impulse buying dilakukan di Hypermart Mal Bali Galeria. Metode pengambilan sampel 
dengan purposive sampling, sehingga  180 orang sampel yang digunakan. Pengumpulan 
data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Hasil regresi linier berganda penelitian ini 
menunjukan variabel demografi, kualitas layanan, atmosfer toko berpengaruh signifikan 
pada impulse buying di Hypermart Mal Bali Galeria.  
Kata Kunci : variabel demografi, layanan, belanja 
 

ABSTRACT 
Shopping is an activity that is often made public. Of all the activities undertaken consumer 
spending, not all of which are planned purchases. This phenomenon has attracted the 
attention of research, particularly in countries developed. The purpose of this study was to 
determine the influence of demographic variables, quality of service, atmosphere shop to 
impulse buying. This research was conducted at Hypermart Mal Bali Galeria. The number 
of samples taken 180 peoples, with the purposive sampling method. Analysis technique 
usedd is a mulltiple linear regression. These results indicate that demographic variables, 
quality of service, the atmosphere stores have a significant effect on impulse buying at 
Hypermart Mal Bali Galeria. 
Keyword : demographics, services, shopping 

 
 

PENDAHULUAN 

Berbelanja merupakan kegiatan yang sering dilakukan masyarakat. Dari 

semua kegiatan belanja yang dilakukan konsumen, tidak semuanya merupakan 

pembelian yang direncanakan.Umumnya mereka ingin memenuhi keinginan 

(wants) dan ada juga karena kebutuhan (needs). Dari semua kegiatan shopping 

yang dilakukan konsumen, tidak semuanya merupakan pembelian yang 
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direncanakan. Pembelian yang tidak direncanakan dinamakan pembelian impulsif 

(impulse buying). 

Proses pembelian yang bersifat rasional, konsumen melakukan 

pertimbangan yang cermat dan mengevaluasi sifat produk secara fungsional. 

Tidak selamanya konsumen melakukan pembelian secara rasional, namun 

terkadang muncul pembelian yang lebih didasari oleh faktor emosi.Konsumen 

membeli suatu produk karena lebih didasari karena dorongan emosional yang kuat 

dan tiba-tiba, dimana hal ini sering kali di picu oleh banyak hal seperti display 

took, iklan, promosi harga serta informasi yang terdapat pada kemasan produk. 

Perilaku pembelian impulsif adalah fenomena yang telah menarik perhatian 

penelitian terutama dinegara-negara maju. Impulse buying terjadi ketika orang 

mengalami dorongan untuk membeli produk, tanpa pertimbangan bijaksana 

mengapa dan untuk apa alasan membeli suatu produk. Perilaku pembelian 

impulsif merupakan sesuatu yang menarik bagi produsen dan pengecer, karena 

merupakan pangsa pasar yang terbesar dalam pasar modern. Konsumen sebagai 

pengambil keputusan pembelian atau yang berpengaruh dalam proses 

pengambilan keputusan tersebut, perlu dipahami melalui suatu penelitian yang 

teratur. 

Konsumen wanita merupakan figur pelaku yang berpeluang besar untuk 

melakukan pembelian impulsif. Jika dibandingkan pria wanita cenderung lebih 

banyak dipengaruhi oleh sisi emosionalitas daripada mengutamakan rasionalitas. 

Penelitian Utami dan Sumaryono (2008) memaparkan hasil bahwa variabel jenis 

kelamin, kontrol diri dan uang saku memiliki andil yang berarti dalam keputusan 
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pembelian impulsif. Penelitian ini menyatakan pula bahwa kontrol diri memang 

berhubungan dengan pembelian impulsif dimana pembelian impulsif ini lebih 

banyak dilakukan oleh remaja wanita dibandingkan dengan remaja pria. Remaja 

yang kurang memiliki kontrol diri akan lebih mudah untuk melakukan pembelian 

impulsif. 

Beberapa penelitian sebelumnya menyatakan kualitas layanan turut andil 

dalam mendorong kegiatan impulse buying. Pelayanan meliputi segala fasilitas 

nonfisik yang di tawarkan perusahaan kepada konsumen. Pelayanan merupakan 

suatu kinerja penampilan, tidak berwujud dan cepat hilang, lebih dapat dirasakan 

daripada dimiliki serta pelanggan lebih dapat berpartisipasi aktif dalam proses 

konsumsi jasa tersebut. Selain kualitas layanan, atmosfer toko juga dapat 

mempengaruhi terjadinya impulse buying. Pengertian atmosfer merupakansuatu 

lingkungan melalui komunikasi visual, pencahayaan, warna, musik dan 

wewangian untuk menstimulasi persepsi dan respon emosional konsumen, dan 

pada akhirnya dapat mempengaruhi perilaku pembelian mereka. Hypermart 

berusaha untuk selalu menciptakan lingkungan belanja yang nyaman bagi para 

pelanggannya, dimana nantinya hal ini dapat memacu kegiatan pembelian.  

Tingkat pendapatan masyarakat yang terus berkembang menyebabkan 

terciptanya segmen konsumen yang menginginkan adanya perubahan pengelolaan 

industri ritel. Produsen pun kini menganggap ritel sebagai tempat strategis 

pemasaran barang secara tepat waktu, lokasi dan konsumen. Kabupaten Badung 

banyak terdapat mal serta retail outlet yang beragam. Peneliti memilih Kabupaten 

Badung untuk diteliti, karena Badung merupakan daerah yang perkembangan 
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industri ritelnya cukup besar dan pesat. Mengunjungi pusat perbelanjaan atau mal 

sudah menjadi agenda rutin masyarakat, terutama masyarakat kota-kota besar. 

Hypermart adalah jaringan hypermarket yang memiliki banyak cabang di 

Indonesia. Hypermart Mal Bali Galeria menawarkan fasilitas yang memadai dan 

sangat bagus bagi konsumen dan harga yang ditawarkan relatif lebih murah 

dibandingkan dengan ritel modern yang ada di kabupaten Badung. Hypermart 

Mal Bali Galeria sering juga menawarkan diskon, lapangan parkir yang luas. Ini 

yang mendasari banyak konsumen di kabupaten Badung melakukan pembelanjaan 

di Hypermart Mal Bali Galeria. Sehingga tujuan dari penelitian ini adalah: 

1) Untuk mengetahui pengaruh variabel demografi, kualitas layanan, 

atmosfer toko secara simultan terhadap impulse buying di Hypermart 

Mal Bali Galeria 

2) Untuk mengetahui pengaruh variabel demografi terhadap impulse 

buying di Hypermart Mal Bali Galeria. 

3) Untuk mengetahui pengaruh kualitas layanan terhadap impulse buying 

di Hypermart Mal Bali Galeria. 

4) Untuk mengetahui pengaruh atmosfer toko terhadap impulse buying di 

Hypermart Mal Bali Galeria. 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H1: Variabel demografi, kualitas layanan, atmosfer toko berpengaruh secara 

simultan terhadap impulse buying di Hypermart Mal Bali Galeria. 

H2: Variabel demografi berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse 

buying di Hypermart Mal Bali Galeria. 
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H3: Kualitas layanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying 

di Hypermart Mal Bali Galeria. 

H4: Atmosfer toko berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying di 

Hypermart Mal Bali Galeria 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan termasuk penelitian asosiatif karena meneliti 

variabel sebab akibat. Teknik sampel dalam menentukan populasi digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Populasi dalam penelitian 

ini adalah konsumen yang berbelanja di Hypermart Mal Bali Galeria melalui 

kuesioner yang diberikan. Maka sampel yang akan digunakan sebanyak 180 

orang. Tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tekhnik 

analisis faktor dan analisis regresi linier berganda. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut adalah hasil uji analisis yang disajikan dalam bentuk tabel. 

Adapun hasil analisis dari uji Kaiser Meyer Olkin (KMO) yaitu KMO > 0,5. Uji 

Measures of Sampling Adequancy (MSA) menunjukan masing-masing variabel > 

0,5 dan Persentage of Variance > 60 persen. Artinya masing-masing model layak 

digunakan dalam analisis faktor.  

Pada Tabel 1 dapat dillihat hasil dari uji asumsi klasik dan Tabel 2 hasil 

analisis regresi linier berganda. 
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Tabel 1. 
Hasil Uji Asumsi Klasik 

Variabel Normalitas Multikolinearitas 
Heteroskedastisitas Tolerance VIF 

Jenis Kelamin 
Pendapatan 
Kualitas Layanan 
Atmosfer Toko 

0,682 

0,591 
0,650 
0,114 
0,108 

1,067 
1,791 
1,809 

1,693 
1,538 
8,790 
9,271 

Sumber: Olah Data 2014 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 

sebesar 0,682 > α = 0,05, nilai tolerance > 0,10 (10 persen), nilai VIF < 10 dan 

tingkat signifikansi > 0,05. Oleh karena itu, maka dapat disimpulkan data layak 

dilanjutkan. 

 
Tabel 2. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Variable  
Koefisien Standar 

t- hitung Sig t 
Regresi Error 

Jenis Kelamin 0,306 0,041 7,458 0,000 

Pendapatan 0,198 0,074 2,682 0,008 

Kualitas Layanan 0,195 0,085 2,283 0,024 

Atmosfer Toko 0,481 0,088 5,487 0,000 

R Square (R2) 0,855    
F-hitung 258,145    
Sig F 0,000    

Sumber : Olah Data 2014 

 
Berdasarkan Tabel 2 nilai signifikansi F = 0,000 < 0,05. Sesuai dengan 

Hal ini berarti bahwa jenis kelamin, pendapatan, kualitas layanan, dan atmosfer 

toko berpengaruh secara simultan pada impulse buying. Hasil uji t variabel jenis 

kelamin menunjukan nilai signifikansi t = 0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa jenis 

kelamin berpengaruh signifikan pada impulse buying dimana jenis kelamin 

perempuan cenderung lebih melakukan impulse buying dibandingkan dengan laki-
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laki. Variabel pendapatan menunjukan nilai signifikansi uji t = 0,008 < 0,05. Ini 

berarti bahwa pendapatan berpengaruh signifikan pada impulse buying. Artinya 

meningkatnya pendapatan maka akan meningkatkan pula impulse buying di 

Hypermart Mal Bali Galeria. Variabel kualitas pelayanan menunjukan nilai 

signifikansi uji t = 0,024 < 0,05. Ini berarti bahwa kualitas layanan berpengaruh 

signifikan pada impulse buying. Artinya meningkatnya kualitas layanan maka 

akan meningkatkan pula impulse buying di Hypermart Mal Bali Galeria. Variabel 

atmosfer bernilai signifikansi uji t =  0,000 < 0,05. Ini berarti bahwa atmosfer toko 

berpengaruh signifikan pada impulse buying. Artinya keadaan lingkungan sekitar 

toko akan mempengaruhi konsumen dalam berbelanja. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulannya yaitu 

variabel demografi, kualitas layanan, dan atmosfer toko berpengaruh siginifikan 

pada impulse buying di Hypermart Mal Bali Galeria. Artinya meningkatnya 

demografi,  kualitas layanan dan atmosfer maka akan meningkatkan pula impulse 

buying di Hypermart Mal Bali Galeria. 

Saran yang dapat diajukan bahwa pihak mal diharapkan dapat 

mempertahankan kualitas pelayanan yang sudah baik ini. Untuk penelitian 

selanjutnya bisa menggunakan mal yang berbeda dan juga mengembangkan 

variabel yang digunakan. 
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